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Tesisini membahas peranan notaris dalam proses pengakuan anak luar kawin menjadi anak sah. Di dalam
K.U.H.Perdata dan Undang-Undang Perkawinan terdapat pembedaan antara anak yang dilahirkan dalam
suatu perkawinan biasa disebut anak sah dan anak yang dilahirkan di luar perkawinan biasa disebut anak
luar kawin. Anak luar kawin tidak mempunyai hubungan perdata dengan ayahnya sehingga anak luar kawin
tidak mendapat hak yang sama dari ayahnya seperti anak sah. Tetapi dalam K.U.H.Perdata memberi
kesempatan bagi anak luar kawin untuk dapat merubah status anak luar kawin menjadi anak sah, dengan
caramengakui anak luar kawin yang biasa disebut dengan proses pengakuan anak luar kawin. Pengakuan
anak tersebut dapat dilakukan melalui Akta Notaris. Permasalahan yang timbul dari latar belakang tersebut
adal ah bagaimana proses peningkatan anak luar kawin menjadi anak sah dalam hukum perdata Indonesia
dan bagaimana akibat hukum dalam hal tidak dilakukannya pengesahan anak luar kawin.

Metode penelitian yang dipakai dalam membahas permasalahan ini adalah metode penelitian hukum
normatif. Hasil penelitian menyarankan perlunya dikeluarkan suatu aturan untuk melengkapi proses serta
akibat hukum dalam pengakuan anak luar kawin dan pengesahannya sebagai pengaturan dan tindak lanjut
pel aksanaan Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

<hr>

This thesis focus on notary rolein confession of external marriage child into legitimate child. In civil code
and marriage act there are differencies between child who born in marriage usually called legitimate child
and external marriage child. External marriage child does not have law relationship with his’her father so
that the external marriage child does not have the same right like legitimate child. But, in civil code giving
chance to external marriage child to change the status into legitimate child by confession of external
marriage child. That child confession can be done by notary act. The problem that arise from that
background is how the external marriege child proces to become alegal child in Indonesiacivil code and
how the law consegquences in the matter of no authentication of external marriage child.

Research method which used in this problem is normative law research method. The data were collected
researcher suggest that there isimportance to release an act in order to compl ete the proces and also law
consequences in external marriage child confession and the authentication as act and implementation of

marriage act number 1 year 1974 about marriage.
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